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MOTTO 

“Bila kaum muda yang telah belajar di sekolah dan menganggap dirinya terlalu 

tinggi dan pintar untuk melebur dengan masyarakat yang bekerja dengan cangkul 

dan hanya memiliki cita-cita yang sederhana, maka lebih baik pendidikan itu tidak 

diberikan sama sekali.” 

(Tan Malaka) 

 

“Even if you think you might lose, you'll be fine as long as you don't give up. 

Surpass your limits, and a path will open up for you.” 

(Yami Sukehiro – Black Clover) 

 

“Kita malah bermegah juga dalam kesengsaraan kita, karena kita tahu, bahwa 

kesengsaraan itu menimbulkan ketekunan, dan ketekunan menimbulkan tahan uji.” 

(Roma 5 : 3 – 4) 
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ABSTRAK 

Gerakan #IndonesiaGelap muncul pada Februari 2025 sebagai respons 

mahasiswa terhadap kebijakan efisiensi anggaran melalui Instruksi Presiden 

Nomor 1 Tahun 2025 yang dinilai mengancam sektor pendidikan tinggi. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan praktik gerakan sosial digital 

mahasiswa dalam tagar #IndonesiaGelap yang terepresentasi melalui konten dan 

narasi pada akun Instagram @mahasiswa_bergerakk, serta mendeskripsikan pola 

interaksi dan partisipasi pengguna media sosial pada akun tersebut. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode netnografi Robert V. 

Kozinets yang dipadukan dengan analisis semiotika untuk membaca tanda dan 

simbol dalam konten gerakan. Data dikumpulkan melalui observasi digital 

terhadap akun @mahasiswa_bergerakk beserta jaringan 35 akun lainnya, koding 

111 komentar, serta wawancara dengan dua aktor gerakan mahasiswa. Analisis 

dilakukan dengan kerangka teori network society Manuel Castells. 

Hasil penelitian menunjukkan tiga hal. Pertama, praktik gerakan 

berlangsung melalui lima tahap: pembangunan isu dan narasi kritik, konsolidasi 

digital antar-akun, perumusan dan publikasi tuntutan, seruan aksi dan mobilisasi 

massa, serta dokumentasi dan pengawalan aksi pada hari pelaksanaan. Dalam 

kelima tahap tersebut, @mahasiswa_bergerakk berperan sebagai simpul 

penghubung, bukan pemegang komando. Kedua, interaksi pengguna membentuk 

lima pola berulang, yaitu penguatan narasi, solidaritas ekspresif, kontestasi 

narasi, koordinasi praktis, dan rekrutmen melalui penandaan, sementara 

partisipasinya tersusun sebagai tangga keterlibatan yang landai dari menyukai 

hingga hadir di jalanan. Ketiga, dari pola-pola tersebut terbentuk solidaritas 

digital melalui empat mekanisme: ruang emosional bersama, identitas kolektif 

"kawan", solidaritas lintas batas sosial, dan pertahanan kolektif ketika gerakan 

dikontestasi. 

 

 

Kata Kunci: gerakan sosial digital, #IndonesiaGelap, netnografi, semiotika, 

Instagram, network society, solidaritas digital 
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ABSTRACT 

The #IndonesiaGelap movement emerged in February 2025 as a student 

response to the budget efficiency policy under Presidential Instruction Number 1 

of 2025, which was seen as threatening the higher education sector. This study 

aims to describe the practices of student digital social movements represented 

through content and narratives on the Instagram account 

@mahasiswa_bergerakk, and to describe the patterns of user interaction and 

participation on that account. The study uses a qualitative approach with Robert 

V. Kozinets' netnographic method, combined with semiotic analysis to read the 

signs and symbols within movement content. Data were collected through digital 

observation of @mahasiswa_bergerakk and its network of 35 other accounts, 

coding of 111 comments, and interviews with two student movement actors. The 

analysis employs Manuel Castells' network society framework. 

The findings show three things. First, movement practices unfold across 

five stages: issue and critical narrative construction, digital consolidation 

among accounts, demand formulation and publication, calls to action and mass 

mobilization, and documentation and narrative defense on the day of the protest. 

Across these stages, @mahasiswa_bergerakk functions as a connector node 

rather than a command center. Second, user interactions form five recurring 

patterns—narrative reinforcement, expressive solidarity, narrative contestation, 

practical coordination, and recruitment through tagging—while participation is 

structured as a gentle ladder of involvement, from liking posts to joining street 

protests. Third, from these patterns digital solidarity emerges through four 

mechanisms: a shared emotional space, a collective "kawan" identity, solidarity 

across social boundaries, and collective defense when the movement is 

contested. 

 

 

Keywords: digital social movement, #IndonesiaGelap, netnography, semiotics, 

Instagram, network society, digital solidarity 
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